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ABSTRAK 

Pembelajaran abad 21 menekankan pemanfaatan teknologi untuk mendukung pemahaman siswa, 
terutama dalam konsep abstrak seperti biologi. Penggunaan media elektronik seperti e-encyclopedia dapat 
membantu siswa lebih mudah memahami materi, seperti fitoplankton, yang penting dalam ekosistem 
perairan. Media ini diharapkan meningkatkan minat belajar dan kesadaran lingkungan siswa dengan 
menyajikan data nyata dari penelitian lokal. Tujuan penelitan ini adalah mengembangkan media e-
encyclopedia fitoplankton yag diintegrasikan dengan hasil penelitian fitoplankton di Sungai Penyangkat 
Kabupaten Kubu Raya. Pembuatan dan validasi media pembelajaran e-encyclopedia dilakukan dari Februari 
hingga November 2023 di Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP Universitas Tanjungpura. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, melalui tiga tahapan: pra produksi, produksi, dan pasca 
produksi. Tahap pra produksi melibatkan analisis kebutuhan, perumusan tujuan instruksional, dan penetapan 
materi; tahap produksi mencakup pembuatan format media dan perancangan materi; sementara tahap 
pasca produksi meliputi editing, validasi, dan revisi. Validasi media dilakukan dengan skala Likert dan 
dianalisis menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI). Media e-encyclopedia 
berukuran A4 dengan 33 halaman, berisi submateri protista mirip tumbuhan (fitoplankton) dan dilengkapi 
hasil penelitian di Sungai Penyangkat. Media ini mencakup berbagai komponen seperti cover, petunjuk 
penggunaan, isi materi, dan referensi, serta dapat diakses secara online dan offline. Validasi dilakukan oleh 
dosen dan guru biologi menggunakan kriteria format, isi, bahasa, dan kepraktisan, dengan hasil CVR dan CVI 
sebesar 1,00, menunjukkan media ini valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Namun, efektivitas 
penggunaannya perlu diuji lebih lanjut dalam proses pembelajaran. 

Kata-kata kunci: : E-encyclopedia; Fitoplankton; Protista mirip tumbuhan; Riset dan pengembangan; Validasi 
media 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad 21 menitikberatkan pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 
mengintegrasikan pengetahuan dengan dunia digital, menguasai teknologi informasi, serta memiliki 
keterampilan komunikasi dan kolaborasi (Hixson et al., 2012; Wilcox et al., 2017). Seiring perkembangan 
zaman, perkembangan teknologi informasi, dan komunikasi semakin pesat dan telah menyusuri ke berbagai 
bidang kehidupan termasuk di bidang pendidikan. Meningkatnya penggunaan internet berpengaruh dalam 
penggunaan media pembelajaran elektronik atau e-learning. Eggen & Kauchak (2012) menyebutkan bahwa 
standar pendidikan abad 21 atau era digital bagi guru dan siswa berkaitan erat dengan penerapan teknologi 
dalam proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, pendidikan saat ini berfokus pada pemanfaatan teknologi, 
termasuk penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, di mana pemilihan dan penerapan media 
yang tepat akan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran (Putri et al., 2022).  

Materi biologi mengandung banyak konsep abstrak dan fenomena yang memerlukan pengamatan 
sehingga pembelajaran akan lebih berarti jika siswa dapat mengalami secara langsung apa yang mereka 
pelajari. Menurut Rosnawati & Kaharudin (2020), materi pelajaran akan lebih mudah dipahami jika disajikan 
dalam konteks kehidupan siswa, sehingga mereka dapat menemukan makna dalam proses pembelajaran. 
Media memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman siswa dengan meningkatkan 
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keterlibatan, motivasi, dan efektivitas retensi pengetahuan (Titin et al., 2023). Misalnya, Ilhan & Şahin (2016) 
menemukan bahwa media berbasis multimedia, seperti video dan animasi, mampu meningkatkan 
pemahaman siswa dengan memberikan konteks visual yang membantu dalam memahami konsep yang 
abstrak, dibandingkan dengan penggunaan buku teks saja. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran 
yang komprehensif, sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD), dan praktis untuk mendukung pembelajaran 
biologi. 

Pembelajaran biologi harus disampaikan secara lengkap, mencakup aspek morfologi, fisiologi, dan 
peranannya, agar penyajiannya tidak bersifat parsial, mengingat biologi memiliki keterkaitan yang bersifat 
hierarkis (Sufiya & Faizah, 2019). Salah satu topik dalam pembelajaran biologi adalah protista, dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 3.5 kelas X biologi SMA, yaitu “mengaplikasikan prinsip klasifikasi untuk 
mengelompokkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan perannya dalam kehidupan melalui 
observasi yang cermat dan sistematis. Salah satu submateri protista adalah protista mirip tumbuhan atau 
fitoplankton. Fitoplankton adalah organisme mikroskopis yang tidak dapat dilihat langsung oleh mata dan 
memiliki peran penting di ekosistem perairan sebagai produsen primer. Keberadaan fitoplankton sangat 
mempengaruhi kondisi perairan (Santos et al., 2015), dan pemahaman ini penting bagi siswa untuk 
menumbuhkan kesadaran serta kepedulian terhadap lingkungan (Ramadhani et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas X di SMA Negeri 2 Sungai 
Kakap diperoleh informasi bahwa sebagian besar peserta didik masih kesulitan dalam mempelajari submateri 
protista mirip tumbuhan karena keterbatasan media pembelajaran yang digunakan sehingga guru tidak 
menjelaskan secara spesifik mengenai protista mirip tumbuhan. Penggunaan teknologi adalah salah satu 
syarat untuk mencapai keterampilan abad 21 dalam strategi pembelajaran (Beers, 2012). Untuk 
mempermudah pemahaman konsep pada submateri potista mirip tumbuhan, dapat dilakukan dengan 
memberikan variasi media pembelajaran misalnya menggunakan media pembelajaran berbasis elektronik 
seperti e-encyclopedia. E-encyclopedia adalah salah satu jenis media pembelajaran berbasis elektronik yang 
menyajikan informasi yang disusun secara alfabetis, dilengkapi dengan gambar menarik sesuai dengan topik 
yang dibahas. Kebiasaan peserta didik yang sudah terbiasa menggunakan smartphone dapat menjadi 
keuntungan dalam proses pembelajaran. Diharapkan penggunaan e-encyclopedia sebagai media 
pembelajaran dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi yTinekrang diajarkan oleh guru. Selain 
meningkatkan motivasi belajar, e-encyclopedia juga mempermudah pemahaman siswa terhadap materi 
biologi (Ismail, et al, 2022). E-encyclopedia bertujuan untuk merangkum dan mengumpulkan berbagai 
informasi sekaligus menarik minat siswa. E-encyclopedia dipilih sebagai media pengembangan karena 
memiliki beberapa kelebihan seperti fleksibilitas penggunaan dan juga kekomplitan media 
(Retawidyaningrum & Triatmanto, 2022). Selain itu, e-encyclopedia ini juga disusun berdasarkan abjad dan 
juga dilenkapi gambar, terkesan lebih ringan, menarik, ringkas, dan sistematik (Renita, 2020).   

E-encyclopedia yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dilengkapi dengan gambar nyata dari 
hasil penelitian kelimpahan fitoplakton di Sungai Penyangkat yang mana dapat menarik minat dan 
menambah pengetahuan peserta didik mengenai fitoplankton. Integrasi hasil penelitan ke dalam e-
encyclopedia berupa contoh-contoh nyata fitoplankton yang ada di Sungai Penyangkat dengan bentuk, 
warna, dan ciri dari setiap spesies pada e-encyclopedia akan memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa 
untuk mempelajari materi tersebut. Penyusunan e-encyclopedia ini diharapkan dapat membantu peserta 
didik agar lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya dan dapat memahami bahwa submateri protista mirip 
tumbuhan tidak hanya didapatkan di dalam kelas akan tetapi dapat diperoleh dari berbagai sumber sehingga 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Ismail (2022) menunjukkan bahwa respon siswa terhadap media e-
encyclopedia menunjukan kategori positif, artinya siswa melihat media e-encyclopedia mampu mejelaskan 
setiap penjelasan materi yang dikonsep dalam bentuk menarik. Penggunaan media e-encyclopedia pada 
materi keanekaragaman talas meningkatkan literasi digital siswa sangat tinggi (81,05%) (Azizah & Budijastuti, 
2021). (Komaria et al., 2024) menunjukan bahwa e-encyclopedia pada materi struktur dan fungsi tumbuhan 
yang diterapkan di SMP Negeri 18 Pontianak dapat meningkatkan rata-rata nilai hasil belajar untuk setiap 
siklus dan meningkatkan ketuntasan hasil belajar hingga 100%. Tujuan penelitan ini adalah mengembangkan 
media e-encyclopedia fitoplankton yag diintegrasikan dengan hasil penelitian fitoplankton di Sungai 
Penyangkat Kabupaten Kubu Raya. 

EKSPERIMEN  

Perancangan dan validasi media pembelajaran e-encyclopedia dilakukan dari Februari hingga 
November 2023. Perancangan media dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
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Tanjungpura Pontianak. Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Pengembangan media e-encyclopedia terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra-produksi, produksi, dan 
pasca-produksi (Suryani et al., 2018).  

Tahap pra produksi mencakup analisis kebutuhan melalui wawancara, merumuskan tujuan 
instruksional dengan menganalisis Kompetensi Dasar (KD) pada silabus, serta menetapkan materi untuk 
media pembelajaran. Tahap produksi melibatkan penentuan format media (bentuk, isi, tema, dan warna), 
pembuatan naskah, flowchart, storyboard, serta perancangan materi. Pada tahap pasca produksi, dilakukan 
pengeditan untuk memeriksa kembali isi dan desain e-encyclopedia, validasi (instrumen dan media), revisi, 
serta analisis data. Penilaian validasi media menggunakan skala Likert dengan aspek yang terdiri dari format, 
isi, bahasa, dan kepraktisan. Data hasil validasi dari validator dianalisis menggunakan Content Validity Ratio 
(CVR), setelah itu dihitung Content Validity Index (CVI) untuk setiap kriteria.Rumus CVR dan CVI menurut 
Lawshe (1975) sebagai berikut: 

CVR = 
Ne− 

N

2
N

2

      (1) 

 

CVI = 
∑𝐶𝑉𝑅

∑𝑛
      (2) 

Keterangan: 
Ne = Jumlah validator yang menyetujui tiap kriteria, apabila kurang dari tiga dianggap tidak menyetujui. 
N = Total validator yang menilai 
∑CVR = Total nilai CVR 
∑n = Jumlah item kriteria 

HASIL DAN DISKUSI  

Media e-encyclopedia dibuat dengan ukuran A4 yang berjumlah 33 halaman. E-encyclopedia berisi 
submateri Protista Mirip Tumbuhan (Fitoplankton) yang dilengkapi dengan hasil penelitian fitoplankton di 
Sungai Penyangkat. Komponen e-encyclopedia yang dibuat meliputi cover, prakata, petunjuk penggunaan, 
tujuan, daftar isi, isi, referensi, glosarium, indeks, dan profil penulis.  

Tabel 1. Desain e-encyclopedia yang dikembangkan 
No. Bagian Gambar Keterangan 

1. Cover 

 

Cover depan media e-
encyclopedia memuat judul 
“E-encyclopedia 
Fitoplankton”, logo 
universitas, gambar 
fitoplankton dan nama 
penulis. Cover belakang 
memuat profil penulis 

2. Petunjuk 
penggunaan 

 

Petunjuk penggunaan dari e-
encyclopedia berisi tentang 
langkah-langkah atau tata 
cara penggunaan media e-
encyclopedia. Dalam petunjuk 
penggunaan terdapat cara 
penggunaan secara online dan 
offline. 
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No. Bagian Gambar Keterangan 
3. Isi 

  

Isi materi berisi tentang 
protista mirip tumbuhan 
(fitoplankton) yang meliputi 
definisi protista mirip 
tumbuhan (fitoplankton), 
divisi, habitat fitoplankton, 
ciri-ciri, dan faktor yang 
mempengaruhi kehidupan 
fitoplankton. Selain itu, e-
encyclopedia ini juga berisi 
tentang kelas fitoplankton 
yang ditemukan di Sungai 
Penyangkat dan contoh 
spesies yang ditemukan di 
masing-masing kelas. 

 
Media e-encyclopedia fitoplankton dapat diakses secara online dan offline. Penggunaan secara online 

dapat diakses menggunakan link, sedangkan secara offline menggunakan file PDF. Pengunaan media secara 
online memiliki berbagai fitur yang dapat membantu pembaca memahami isi media e-encyclopedia. 
Penggunaan media secara offline memiliki tampilan scrolling up and down layar pada berbagai perangkat. 
Tampilan media e-encyclopedia secara online dan offline dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. Tampilan media e-encyclopedia secara (a) online dan (b) offline 
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Media e-ensiklopedia yang telah dibuat kemudian divalidasi untuk menilai kelayakannya. Validasi 
dilakukan melalui 2 tahap. Tahap pertama dua dosen pendidikan biologi FKIP Universitas Tanjungpura 
memvalidasi lembar instrumen dan dinyatakan valid. Tahap kedua validasi media e-encyclopedia dilakukan 
oleh lima orang validator. Kelima validator adalah dua orang dosen pendidikan biologi FKIP Universitas 
Tanjungpura dan tiga orang guru biologi kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA Negeri 2 Sungai Kakap, SMA 
Kristen Abdi Wacana Pontianak, dan SMA Kemala Bhayangkari Pontianak). Validasi ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan media e-encyclopedia. Hasil validasi media tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai hasil validasi media e-encyclopedia 
Aspek Kriteria Penilaian CVR 

Format 1. Kesesuaian gambar, tulisan pada cover memberikan informasi tentang 
fitoplankton 

1,00 

 2. Layout (tata letak teks dan gambar) disajikan secara proposional 1,00 
 3. Gambar yang ditampilkan mendukung kejelasan isi materi 1,00 
 4. Kesesuaian bentuk dan ukuran huruf sehingga dapat dibaca dengan 

jelas 
1,00 

 5. Kesesuaian pemilihan warna pada media e- encyclopedia 1,00 
 6. Kelengkapan komponen media e-encyclopedia 1,00 

Isi 7. Kesesuaian antara isi media dengan tujuan e-encyclopedia 1,00 
 8. Kebenaran dan kejelasan isi materi yang dijelaskan di dalam e-

encyclopedia sehingga bebas miskonsepsi 
1,00 

 9. Materi yang dimasukan ke dalam media e-encyclopedia jelas dan 
sistematis 

1,00 

 10. Kesesuaian hasil penelitian dengan konsep isi media e-encyclopedia 1,00 
 11. Materi pada e-encyclopedia disusun secara alfabetis atau sesuai 

dengan urutan abjad 
1,00 

Bahasa 12. Kesesuaian penulisan kata dengan Ejaan yang Disempurnakan (EYD) 1,00 
 13. Terminologi yang diunakan sesuai dengan materi dan dapat  

dimengerti  oleh pembaca 
1,00 

 14. Kalimat  yang  digunakan mudah dipahami 1,00 
 15. Semua penulisan nama ilmiah telah sesuai dengan kaidah tata nama 

binomial nomenklatur 
1,00 

Kepraktisan 16. Kemudahan dalam mengakses dan menggunakan media e- 
encyclopedia 

1,00 

 17. E-encyclopedia dapat digunakan secara online atau offline dengan 
ukuran file kurang dari 5 MB 

1,00 

 18. Kesesuaian penggunaan media e-encyclopedia baik untuk 
perorangan, kelompok, maupun kelas 

1,00 

 19. E-encyclopedia dapat digunakan berulang kali selama file tidak 
error. 

1,00 

 20. E-encyclopedia yang disimpan tidak memerlukan  ruang  yang besar. 1,00 
 CVI 1,00 

Hasil validasi media e-encyclopedia mendapatkan nilai CVR setiap kriteria sebesar 1,00, sehingga CVI 
yang didapatkan juga sebesar 1,00. Dengan demikian dapat dikatakan media e-encyclopedia telah lulus syarat 
kelayakan pertama untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan dapat dilanjutkan ke tahap uji coba. 

 Validasi media e-encyclopedia mencakup empat aspek penilaian yaitu aspek format, isi, bahasa, dan 
kepraktisan. Aspek format terdiri atas 6 kriteria. Kriteria pertama adalah kesesuaian gambar dan tulisan pada 
cover yang memberikan informasi tentang fitoplankton. Dalam media ini cover telah menggambarkan 
identitas buku yang sesuai yang dibuktikan dengan nilai kevalidan yang telah memenuhi nilai minimum untuk 
5 orang validator. Sesuai dengan (Monoarfa & Aryanto, 2022), cover berfungsi untuk memberikan informasi 
serta identitas buku tersebut. Cover juga dapat menarik perhatian pembaca dan memberikan informasi 
tentang penulis serta target pembaca gagasan menampilkan gambar yang realistis membentuk suasana 
emosional (Desintha, 2019). Dengan demikian cover harus memiliki materi yang dilengkapi dengan 
gambar/ilustrasi yang jelas dengan penggunaan bentuk dan ukuran huruf yang terbaca (Rolandi et al., 2011). 
Cover depan media e-encyclopedia memuat judul “E-encyclopedia Fitoplankton”, logo universitas, gambar 
fitoplankton dan nama penulis. Media ini pun dilengkapi dengan cover belakang yang memuat profil penulis. 

Kriteria kedua mencakup desain layout e-encyclopedia. Layout, dalam pengertian sederhana, adalah 
penataan elemen-elemen visual dalam sebuah desain konten. Layout berfungsi untuk menyusun elemen-
elemen di dalam suatu area agar dapat mendukung pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, layout juga 
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berperan dalam membentuk persepsi pembaca terhadap konten yang disajikan (Astuti et al., 2019). Dalam 
media ini, tata letak dari setiap komponen telah mempertimbangkan retensi memori terkait materi yang 
disajikan dengan membuat variasi pada gabungan teks dan gambar, kombinasi posisi tulisan, dan gambar 
serta bagian yang menjadi sorotan utama pada setiap halaman, dan pewarnaan yang berbeda untuk bagian-
bagian yang menjadi fokus pengamatan siswa. Dalam hal ini, tampilan halaman dapat memberikan kesan 
menarik dan tidak monoton. Layout pada penelitian ini dimulai dari petunjuk penggunaan untuk 
mempermudah pembaca menggunakan media ini. Urutan materi disusun secara sistematik dari yang umum 
ke spesifik dengan ciri-cirinya serta contoh-contoh yang aktual dari riset fitoplankton di Sungai Penyangkat 
(Tiara et al., 2024) sehingga memudahkan siswa memperlajari materi Protista Mirip Tumbuhan. 

Kriteria ketiga berkaitan dengan gambar yang ditampilkan, yang harus mendukung kejelasan isi 
materi. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa gambar dalam e-encyclopedia sesuai dengan materi yang 
dibahas, memiliki warna yang menarik, jelas, dan informatif. Ensiklopedia adalah salah satu bentuk media 
pembelajaran visual yang menyajikan informasi secara rinci dan terperinci, serta dilengkapi dengan gambar 
untuk memperjelas informasi yang disampaikan (Safira, 2020). Kriteria keempat menilai kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf yang digunakan dalam e-encyclopedia. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai dalam 
media pembelajaran sangat penting untuk memastikan keterbacaan dan kenyamanan belajar bagi siswa. 
Jenis huruf yang umumnya direkomendasikan untuk materi pembelajaran adalah sans-serif, seperti Arial, 
Helvetica, atau Verdana, karena bentuknya yang sederhana dan tidak memiliki dekorasi pada ujung huruf, 
sehingga lebih mudah dibaca di layar. Pemilihan jenis huruf sans-serif seperti Arial atau Helvetica dan ukuran 
huruf yang optimal (12-14 poin untuk teks cetak dan 16-20 poin untuk teks digital) sangat penting untuk 
meningkatkan keterbacaan dan kenyamanan dalam media pembelajaran (Tinker, 1963; Vanderplas & 
Vanderplas, 1980). Selain itu, perhatian khusus perlu diberikan pada kebutuhan siswa dengan gangguan 
penglihatan, dengan menggunakan ukuran huruf yang lebih besar atau kontras warna untuk meningkatkan 
aksesibilitas (Bigelow & Holmes, 2011). 

Sementara itu, kriteria kelima mengevaluasi pemilihan warna yang digunakan dalam media e-
encyclopedia. Menurut Arsyad (2011), terdapat tiga aspek penting yang harus dipertimbangkan ketika 
memilih dan menggunakan warna dalam pembuatan media. Pertama, pemilihan warna spesifik seperti 
merah, ungu, dan biru harus diperhatikan. Kedua, penting untuk memperhatikan nilai warna, termasuk 
ketebalan dan ketipisannya, agar sesuai dengan tampilan visual. Ketiga, intensitas dan kekuatan warna juga 
perlu diperhatikan, karena hal ini akan memengaruhi kualitas gambar yang dihasilkan. Kriteria keenam adalah 
kelengkapan komponen pada media e-encyclopedia, yang sudah mencakup semua elemen seperti cover, 
prakata, daftar isi, petunjuk penggunaan, tujuan, materi, daftar pustaka, glosarium, dan indeks. Komponen 
e-encyclopedia hasil modifikasi dari (Ardiyanti et al., 2018). Kelengkapan komponen isi dalam penyusunan 
media pembelajaran perlu diperhatikan untuk memenuhi standar yang ditetapkan dan menghasilkan produk 
yang lebih berkualitas serta layak diterapkan dalam proses pembelajaran (Sarip et al., 2022).  

Ada lima kriteria pada aspek isi.  Kriteria pertama adalah keselarasan antara konten media dan tujuan 
dari e-encyclopedia. Kriteria kedua mencakup akurasi dan kejelasan informasi yang disampaikan dalam media 
e-encyclopedia. Supit et al. (2018) menyatakan bahwa setiap informasi yang disajikan dalam media massa 
haruslah akurat, jelas, dan tepat. Kriteria ketiga adalah materi yang disajikan dalam e-encyclopedia harus 
jelas dan terstruktur dengan baik. Menurut Rahmayani et al. (2022), materi disusun dengan cara yang jelas 
dan teratur agar peserta didik atau pembaca tidak kebingungan dalam memahami isi dan dapat 
meningkatkan minat mereka untuk menggunakan media tersebut. Kriteria keempat adalah kesesuaian 
antara hasil penelitian dan konsep yang terdapat dalam e-encyclopedia. Menurut Oktiningtyas et al. (2018), 
informasi yang memiliki nilai aktualitas dapat memperdalam pemahaman pembaca dan meningkatkan 
ketertarikan mereka terhadap informasi yang disajikan. Kriteria kelima adalah penyusunan materi dalam e-
encyclopedia dilakukan secara alfabetis atau mengikuti urutan abjad. E-encyclopedia menyajikan isi sesuai 
dengan urutan abjad dan hanya fokus pada satu pokok bahasan (Maulana et al., 2016). 

Isi dari media e-encyclopedia memiliki cakupan yang relatif luas, di mana tidak hanya menyajikan 
materi tentang Protista mirip tumbuhan secara pengertian, klasifikasi, habitat, dan ciri-cirinya tetapi juga 
dilengkapi dengan contoh keanekaragaman spesies dari hasil penelitian nyata. Hasil penelitian dari sungai 
Penyangkat memberikan kelebihan dari media e-encyclopedia ini melalui sajian jenis-jenis fitoplankton yang 
secara bersama-sama dikoleksi dari perairan. Ada empat kelas fitoplankton yang ditemukan pada saat 
penelitian yang kemudian dimuat dalam media e-encyclopedia yang ditulis secara alfabetis. Pada setiap kelas 
dilengkapi dengan gambar dan jenis fitoplankton yang ditemukan yang memberikan pemahaman pada siswa 
bahwa keberadaan suatu organisme dengan kelompok-kelompok organisme lain membentuk komunitas. 
Melalui e-encyclopedia ini, siswa tidak hanya mempelajari pengertian mengenai fitoplankton secara umum 
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saja, melainkan siswa juga dapat memahami keterkaitan antara kehadiran satu spesies terhadap kehadiran 
spesies-spesies lainnya di waktu dan tempat yang sama. Selain itu, siswa juga dapat memahami bahwa 
fitoplankton adalah komponen penting dalam jaring makanan laut dan berfungsi sebagai sumber makanan 
bagi banyak spesies laut. Selain pengaruh dari faktor fisik seperti suhu, cahaya, dan nutrisi, interaksi di antara 
fitoplankton itu sendiri termasuk kompetisi, mutualisme, serta parasitisme juga mempengaruhi dinamika 
komunitas fitoplankton. Kompetisi antara spesies fitoplankton, misalnya, dapat diatur oleh sinyal kimiawi 
(allelopathy) yang menghambat atau merangsang pertumbuhan spesies lain, menciptakan keseimbangan 
yang kompleks dalam ekosistem laut yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan interaksi kimia 
(Caracciolo et al., 2021). 

Ada empat kriteria dalam aspek bahasa. Kriteria pertama adalah kesesuaian penulisan kata dengan 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Hal ini dilihat dari pengunaan huruf kapital pada awal kalimat, penggunaan 
tanda baca yang tepat, dan penulisan huruf miring pada bahasa asing. Menurut Muslich (2010) suatu 
penulisan harus sesuai dengan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan EYD. Kriteria kedua adalah 
terminologi yang digunakan sesuai dengan materi dan dapat dimengerti oleh pembaca.  Kriteria ketiga adalah 
kalimat yang digunakan mudah dipahami. Hal ini didukung Aryusmar (2011) yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran harus menggunakan bahasa yang ringkas, jelas, sederhana, langsung, tidak ambigu, mudah 
dipahami, menarik, serta mengikuti tata bahasa yang baik dan benar. Kriteria keempat adalah penulisan 
nama ilmiah harus sesuai dengan kaidah tata nama binomial nomenklatur. Mengingat pentingnya 
penggunaan nama ilmiah dalam pengelompokan makhluk hidup untuk menyamakan nama atau klasifikasi di 
seluruh dunia, pemahaman dan penguasaan tentang penamaan makhluk hidup dengan nama ilmiah 
(binomial nomenklatur) merupakan kompetensi yang harus dipahami oleh siswa dalam mata pelajaran 
Biologi (Aseptianova, et al., 2012). 

Aspek kepraktisan memiliki 5 kriteria. Kriteria pertama yaiu kemudahan dalam mengakses dan 
menggunakan media e- encyclopedia. media ini dapat diakses dengan perangkat elekronik 
(smartphone/laptop/komputer/tablet). Penggunaan media e-encyclopedia dapat digunakan kapan saja 
tanpa dibatasi ruang dan waktu serta tersedianya petunjuk penggunaan yang dapat mempermudah 
pembaca. Menurut Debataraja (2024) aplikasi pembelajaran yang tidak berbayar pada umumnya mudah 
digunakan dan tidak memerlukan keahlian khusus. Hal ini memudahkan siswa dan guru dalam mengakses 
dan menggunakan media pembelajaran tersebut. Menurut Aini et al. (2022) terdapat banyak kemudahan 
akses media pembelajaran menggunakan berbagai aplikasi yang tidak berbayar, seperti biaya gratis, mudah 
digunakan, banyak pilihan, meningkatkan kreativitas, dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Kriteria 
kedua adalah media e-encyclopedia ini dapat digunakan dengan ataupun tanpa jaringan internet, 
penggunaan secara offline dapat membaca file pdf tanpa menggunakan link. Media pembelajaran elektronik 
memiliki kelebihan dapat digunakan berulang kali atau dapat disimpan dan diambil kembali bila diperlukan 
(Hasan et al., 2021).  

Kriteria ketiga adalah penggunaan media e-encyclopedia baik untuk perorangan, kelompok, maupun 
kelompok besar. Penggunaan media berdasarkan jenis dan manfaatnya harus menyesuaikan jumlah peserta 
didik yang ada di dalam kelompok kecil, sedang, atau besar agar pembelajaran dapat dilakukan secara 
mandiri atau berkelompok (Miftah, 2015). Namun, menurut validator media ini lebih cocok digunakan oleh 
perorangan.  Kriteria keempat adalah media dapat digunakan berulang kali secara online atau offline selama 
file tidak error. Media e-encyclopedia memiliki kelebihan seperti dapat digunakan dimanapun, memberikan 
banyak fleksibilitas waktu dan tempat bagi pembaca atau peserta didik dalam melakukan proses 
pembelajaran, dan memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri (Agustina, 2016). Kriteria kelima 
adalah media e-encyclopedia dapat disimpan dalam perangkat elektronik. E-encyclopedia dapat disimpan di 
perangkat elekronik dan tidak memerlukan banyak ruang karena hanya menggunakan kurang dari 5 MB 
sehingga memori yang diperlukan tidak terlalu besar. Menurut Hasan et al. (2021), media pembelajaran 
elektronik dapat mudah diakses dengan perangkat elektronik seperti smartphone, tablet, atau laptop. Hal ini 
memudahkan siswa dan guru dalam mengakses materi pembelajaran tanpa harus menyimpan banyak buku 
atau alat pembelajaran lainnya. 

Hasil validasi media e-encyclopedia secara keseluruhan menunjukkan nilai CVR dan CVI sebesar 1,00, 
yang memenuhi nilai minimum Lawshe dengan 5 validator, yaitu 0,99. Berdasarkan hasil ini, media e-
ensiklopedia dapat dikategorikan valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran Biologi untuk kelas 
X SMA sederajat pada submateri protista mirip tumbuhan. Namun, efektivitas penggunaan media ini masih 
perlu diuji lebih lanjut dalam proses pembelajaran submateri protista mirip tumbuhan. Untuk penelitian lebih 
lanjut, pengujian efektivitas penggunaan media e-encyclopedia dapat dilakukan dengan berbagai langkah. 
Misalnya, dengan menganalisis hasil belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran. 
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Metode ini sering digunakan dalam penelitian pendidikan karena memberikan bukti empiris tentang 
peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa (Yazon, 2018). 

KESIMPULAN 

E-encyclopedia fitoplankton yang diintegrasikan dengan penelitian di Sungai Penyangkat, Kabupaten 
Kubu Raya mencapai nilai CVI= 1,00.  Nilai ini memenuhi nilai minimun Lawshe yang termasuk kategori valid. 
Kelayakan ini dievaluasi dengan menggunakan empat aspek yaitu format, isi, bahasa, dan kepraktisan dan 20 
kriteria sehingga dapat diujicobakan dalam proses pembelajaran pada submateri protista mirip tumbuhan 
bagi siswa kelas X SMA sederajat. 
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